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TENTANG MA'MUM MASBU@ 


Beberapa pengertian 


Sebelum kita membahas tentang ma' mum masbug, ada baiknya kita 
mengetahui dulu beberapa pengertian yang terkait dengan hal itu, 
karena ma'mum masbug adalah keadaan dimana seseorang itu 
terlambat dalam mengikuti shalat berjama' ah. 


Shalat 


Secara bahasa berarti do'a, tetapi yang dimaksud shalat menurut 
istilah ialah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan disudahi 
dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat dan rukunnya yang 
telah ditentukan Allah SWT. 


Shalat berjama'ah. 


Jama'ah pengertiannya adalah bersama-sama, yang satu jadi imam 
dan yang lainmenjadi ma' mum. Apabila ada dua orang atau lebih 
shalat bersama-sama, dan salah seorang diantara mereka diikuti 
oleh yang lainnya, yang demikian itu disebut shalat berjama'ah. 
Orang yang diikuti disebut imam, dan orang yang mengikuti disebut 
ma mum. 


Ma'mum masbug 


Masbug pengertiannya, ketinggalan. Ma'mum masbug adalah 
ma'mum dalam shalat berjama'ah, namun si ma'mum mulai 
shalatnya tidak sejak awwal, sehingga ma'mum tersebut tidak 
sempurna membaca Al-Fatihah beserta imam di rekaat pertama. 


Tentang mendapatkan fadlilah shalat berjama'ah 


Untuk mendapatkan fadlilah shalat berjama'ah, ini bisa diperoleh 
dengan cara ma'mum ikut bersama imam dalam shalatnya, 
walaupun ia hanya mendapatkan duduk yang terakhir sebelum 
salam. Berdasarkan hadits : 


nya GB LEYI 3 ISI Ie EN up EA 
ES L3 Ope, Yg la JEKAL Kam NI 
KN Kala IG 8 Lag talas 


Dari Abu Hurairah, dari nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila kalian 
mendengar igamah, berjalanlah (menuju masjid) untuk shalat, dan 
hendaklah kalian datang dengan tenang dan tunduk, dan janganlah 
tergesa-gesa. Apa yang kalian dapatkan shalat (bersama imam) 
maka shalatlah (bersama imam), dan apa yang kalian ketinggalan 
maka sak salah (HR. Bukhari juz 1, hal. 156J 


AS GS SK TE AIA JM Ga Si 
See GA AA ga Jl An Ia P3 La Kana s3 


peda La 2JL Ll Jpl3 6 EL JG Kala Gis 
AS Va LE NAK JUS edan Morla WI 
bkan purtuwpa a 
TU RN AN Aa all Ta El 


Diriwayatkan dari seorang penduduk Madinah, dari Nabi SAW 
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bahwa beliau mendengar suara sandal pada saat sedang sujud. 


Setelah selesai shalat, beliau bertanya, “Siapakah orang yang tadi 


aku dengar suara sandalnya ?”. la menjawab, “Saya, ya 
Rasulullah”. Beliau bertanya, “Apakah yang kamu lakukan ?”. Ia 
menjawab, “Saya mendapati engkau sujud, maka akupun sujud”. 
Mendengar hal itu beliau bersabda, “Seperti itulah yang seharusnya 
kalian lakukan, namun jangan kalian hitung satu rekaat. 
Barangsiapa yang mendapati aku ruku', berdiri atau sujud maka 
hendaklah ia mengikuti keadaanku pada saat itu”. IHR. Ibnu Abi 
Syaibah, juz 1, hal. 227, no. 2601| 


Dengan dasar hadits-hadits tersebut dapat dipahami bahwa 
ma'mum masbug tetap mendapatkan pahala shalat berjama'ah, 
tetapi pahalanya tidaklah seperti pahala orang yang mengikuti 
jama'ah sejak awwal. Walloohu a'lam. 


Ma'mum mendapatkan ruku?' bersama imam, apakah sudah 
dihitung mendapat satu rekaat ? 


Ulama berbeda pendapat tentang ukuran seorang ma'mum 
mendapat satu rekaat bersama imam. Tentang hal ini ada dua 
pendapat : 


Pendapat pertama, ma'mum yang mendapatkan ruku' bersama 
imam sudah dihitung mendapat satu rekaat. Alasan-alasan mereka 
sebagai berikut : 


ran 
Ma 


Aa IN Ia MAN EL AN Nu ol Ja al 
M0 dh 3 AI Ker DA 


Dari AbuHurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang mendapatkan satu ruku' dari shalat, maka ia telah 
mendapatkan shalat itu”. (HR. Bukhari juz 1, hal. 145) 


ee” 


AG IN Ia IE BEA J5 TIA 21 ae 


“ 


YG ui Dah AA SE ul J3 (431 253 NA 


lele to 


Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendapatkan satu ruku' dalam shalat (sebelum imam 
menegakkan punggungnya) maka ia telah mendapatkan shalat itu”. 
(HR. Ibnu Khuzaimah juz 3, hal. 45, no. 1595, dla'if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama Gurrah bin “Abdur Rahman|. 


SMAN II Aan IS ES AI Jaan SE JU S3R ul 3g 
2S A3 33 NP Beer : Yg JAE 3 Bea 


AAY AB NY ala gal BNI SIGN A3 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Apabila 
kalian datang untuk shalat sedang kami dalam keadaan sujud, maka 
bersujudlah kalian. Dan janganlah dihitung (satu rekaat). Dan 
barangsiapa mendapatkan satu ruku', berarti ia mendapatkan shalat 
itu". (HR. Abu Dawud juz 1, hal. 236, no. 893, dia'if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama Yahya bin Abi Sulaiman). 


IG Na Em NI Ain us 
KAN MEI AS Yg Koi 


Dari Abu Bakrah bahwasanya ia mendapati Nabi SAW sedang 
ruku', maka ia ikut ruku' sebelum sampai pada shaff. Lalu ia 
menyampaikan hal itu kepada Nabi SAW. Maka beliau SAW 
bersabda, “Semoga Allah menambahkan kebaikan atas 
semangatmu, dan jangan kamu ulangi”. IHR. Bukhari juz 1, hal. 
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190| 

CAN SAN Jana 2 TA 
SE II Ba GL 0 GAN ASI IE 
Yg Kop Wi Is SE LA JUS 5 HI 


TALI) YAY Nala gal AAS 


Dari Al-Hasan bahwasanya Abu Bakrah datang (di masjid), ketika 
Rasulullah SAW sedang ruku', maka ia ikut ruku' sebelum sampai di 
shaff, kemudian ia berjalan menuju shaff. Maka setelah Nabi SAW 
selesai shalat, beliau bersabda, “Siapa diantara kalian yang ruku' 
sebelum sampai di shaff, kemudian berjalan ke shaff ?”. Maka Abu 
Bakrah menjawab, “Saya”. Maka Nabi SAW bersabda, “Semoga 
Allah menambah kebaikan kepadamu atas semangatmu, dan jangan 
kamu ulangi”. (HR. Abu Dawud La hal. 182, no. 6841 


RE BUY G3 353 sen SEA sa 3 n 
Nie SI ds D3 A33 1.h Buy S3 3 3 


4. 


Dari Ibnu “Umar, ia mengatakan, “Barangsiapa mendapati imam 
sedang ruku"', lalu ikut ruku' sebelum imam mengangkat kepalanya, 
maka ia telah mendapatkan rekaat itu”. (HR. Baihagi juz 2, hal. 90) 


0 0 W SL an ado M “a Ih Via Oa 3 BE .0.. 4 


SETAN Kan Uh MEA 3 01 Ea yaah 
OST, Bea Asa 23 Aa Aa 5S da 
Sa Gabah Ata 5 HN IKI 5 


S2. 


AA AKG AI SI oi Ci Eh UI BAYI 
se II SE ES sama sa 


Dari Zaid bin Wahab, ia berkata, “Aku keluar bersama “Abdullah, 
yakni Ibnu Mas'ud dari rumahya menuju masjid. Ketika kami sudah 
sampai di bagian tengah masjid, imam ruku', maka “Abdullah bin 
Mas'ud bertakbir kemudian ruku', dan akupun ikut ruku' 
bersamanya. Kemudian kami berjalan sambil ruku' sehingga sampai 
ke dalam shaff ketika orang-orang sudah mengangkat kepala 
mereka. Setelah imam menyelesaikan shalat, aku bangkit, karena 
aku mengira belum mendapatkan satu rekaat. Namun “Abdullah 
menarik tanganku dan  mendudukkanku sambil berkata, 
“Sesungguhnya engkau telah mendapatkan (rekaat itu)”. IHR. 
Baihagi juz 2, hal. 90| 


HL 3 ae EN AE PE YP 
LS SI PAN Lab ISS aa Gi AL SG 
D3 3 (S3 ES s3 DAN Jani MAKA 

NN Fe AI H3 AI 33 
Dari Ibnu Syihab, ia berkata : Mengkhabarkan kepadaku Abu 


Umamah bin Sahl bin Hunaif, bahwasanya ia melihat Zaid bin Tsabit 
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masuk ke dalam masjid pada saat imam sedang ruku'. Kemudian ia 
berjalan supaya memungkinkan baginya untuk mencapai shaff 
dalam keadaan ruku', maka ia bertakbir lalu ruku'. Kemudian ia 
berjalan sambil ruku' sehingga sampai di shaff. (HR. Baihagi juz 2, 
hal. 90) 


Keterangan : 


Dengan dasar hadits dan riwayat di atas mereka memahami 
perkataan “rak'atan” diartikan ruku', dan mereka memahami “walaa 
ta'ud” dengan jangan mengulangi shalat, sehingga apabila ma' mum 
masbug mendapatkan ruku' bersama imam, maka sudah dihitung 
mendapat satu rekaat. 


Pendapat kedua, ma'mum masbug yang tidak mendapatkan Al- 
Fatihah tidak dihitung satu rekaat, meskipun mendapatkan ruku' 
bersama imam, dengan alasan : 


LI MY JB EA Ip Nela 3 SE IE 


CAN Ge SI SL P3 Aa 


Dari “Ubadah bin Shaamit bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak (sah) shalat bagi orang yang tidak membaca Al-Fatihah”. 
(HR. Bukhari juz 1, hal. 184| 


II MN TEE Ir Ma A3 
YON eka Oka BL bis 2 


Dari “Ubadah bin Shaamit bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak (sah) shalat bagi orang yang tidak membaca Ummul @ur'an 
(Al-Fatihah)”. IHR. Muslim juz 1, hal. 295, no. 36) 


HN AG REI AI JB ie AU Sg 


ka 


HI LS dai Ng Mpg KIS AIL KTa3 
UN ge 5G Ce Lag slaas 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila kalian 
mendengar igamah, berjalanlah (menuju masjid) untuk shalat, dan 
hendaklah kalian datang dengan tenang dan tunduk, dan janganlah 
tergesa-gesa. Apa yang kamu dapati shalat (bersama imam) maka 
shalatlah bersama imam, dan apa yang kamu ketinggalan maka 
sempurnakanlah”. (HR. Bukhari juz 1, hal. 156J 


Keterangan : 


Berdasarkan hadits-hadits di atas mereka memahami bahwa 
ma' mum masbug yang mendapatkan ruku' bersama imam, belum 
dihitung satu rekaat, karena tidak mendapatkan Al-Fatihah, 
sedangkan Al-Fatihah adalah salah satu rukun shalat, artinya : kalau 
rukun tidak dikerjakan maka shalatnya tidak sah. Apabila ma' mum 
masbug mengalami yang demikian itu, maka ketika imam salam, ia 
tidak ikut salam, tetapi menyempurnakan rekaat yang kurang tadi. 


Penjelasan : 


1. Dalam hal ini kami sependapat dengan pendapat kedua, dengan 
alasan sebagaimana di atas. 


2. Adapun hadits ( HN BANI Eh SI 3 2S AI Sa itu 


memang benar, tetapi arti “ar-rak'ata” di situ adalah rekaat, bukan 
ruku'. Maksud hadits tersebut begini : Barangsiapa yang shalat 
Dhuhur mendapat satu rekaat, lalu terdengar adzan "Ashar, maka 
orang tersebut masih terhitung shalat pada waktunya, begitu pula 
kalau seseorang shalat “Ashar mendapat satu rekaat, lalu 
terdengar adzan Maghrib, berarti orang tersebut terhitung shalat 
“Ashar masih dalam waktunya. Hal ini sesuai dengan hadits 
berikut ini : 


pa 3G II Ia JIE ES Iis SA ul 
AG Sa aa AI AA IRI alles Tea 


Ah IG AAS Omi SS ON IS Pai iya TAS 


CE ka 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendapatkan satu rekaat dari shalat Shubuh 
sebelum matahari terbit, maka berarti dia telah mendapatkan 
shalat Shubuh itu (keseluruhannya). Dan barangsiapa 
mendapatkan satu rekaat dari shalat "Ashar sebelum matahari 
terbenam, maka berarti dia telah mendapatkan shalat 'Ashar itu 
(keseluruhannya)”. IHR. Muslim juz 1, hal. 424, no. 163) 


.Memang rak'ah bisa berarti ruku' kalau ada garinah yang 
membawa kepada arti tersebut, pai hadits di bawah ini : 


SMAN II A6 ISI SEA Is OS JB IIA 3 3 
Bah Maen 


A 3 
& 


BE A3 Iris Ha JAN ia Klo R3 Tb SAS” € 
NAM Mera Gb CO 3 JA UI 
LV: 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW apabila 
berdiri shalat, beliau bertakbir ketika berdiri, kemudian bertakbir 


ketika ruku', kemudian membaca “Sami'alloohu lIiman hamidah” 


ketika mengangkat tulang belakangnya (ketika bangkit) dari ruku' 
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kemudian membaca “Robbanaa lakal-hamdu” dalam keadaan 
berdiri. Kemudian beliau bertakbir ketika menunduk sujud. (HR. 
Ahmad, juz 3, hal. 470, no. 9858| 


alas SBN 0 3 42 Pak dinatu 
ek NE p 


jan 


Dari 'Aisyah bahwasanya Nabi SAW membaca jahr dalam shalat 
gerhana dan beliau shalat dengan empat kali ruku' dan empat kali 
sujud dalam dua raka'at. (HR. Muslim 2 : 620, no. 5| 


Tetapi selama tidak ada garinah atau sebab-sebab yang 
memalingkan kata rak'ah kepada arti ruku', maka rak'ah artinya 
adalah rekaat. 


. Adapun memahami sabda Nabi SAW kepada Abu Bakrah ( V3 


o 


3g 
s5) itu dengan “dan jangan kamu ulangi shalatmu, karena shalat 


itu sudah sempurnya”. Pemahaman tersebut tidak tepat, karena 
maksud Nabi SAW itu adalah, “lain kali jangan kamu ulangi 
perbuatan seperti itu”, yaitu takbir (sebelum sampai di shaff), lalu 
ikut ruku' di luar shaff, kemudian berjalan menuju shaff dalam 
keadaan ruku'. 


. Ada lagi yang mengambil dasar “mendapatkan ruku' bersama 


imam ini dihitung satu rekaat”, dengan berdasar hadits riwayat 
Abu Dawud, yang disebutkan dalam buku Figh Islam oleh H. 
Sulaiman Rasyid halaman 114, bab Hukum MAseu 


AF V3 GAS BILA 154 3 Call Sah 2 SI 


Jal3 3 kes tag 3 Aka & IS Sa : 29 Sa 


Apabila seseorang diantara kamu datang untuk shalat sewaktu 
kami sujud, hendaklah kamu sujud, dan janganlah kamu hitung itu 
satu rekaat: dan barangsiapa mendapati ruku' beserta imam, 
maka ia telah mendapat satu rekaat. (HR. Abu Dawudj| 


Mengambil dasar dengan hadits tersebut tidak benar, karena 
lafadh tersebut dalam kitab Sunan Abu Dawud tidak ada. (Sudah 
kami cari dalam Sunan Abu Dawud, tidak kami temukan). 


. Adapun perbuatan shahabat Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas'ud dan 
lainnya, melakukan ruku' di luar shaff, lalu sambil ruku' berjalan 
menuju shaff, itu tidak bisa dijadikan dasar untuk diikuti, karena 
seandainya riwayat itu betul, maka pemahamannya adalah 
sebagai berikut : 


Beliau-beliau itu melakukan ruku' di luar shaff lalu sambil ruku' 
berjalan menuju shaff itu tentu tidak sepengetahuan Nabi SAW 
(memang dalam riwayat itu tidak ada garinah yang menunjukkan 
bahwa hal itu dilakukan dengan sepengetahuan Nabi SAW), dan 
ternyata ketika Abu Bakrah melakukan demikian dan diketahui 
oleh Rasulullah SAW, maka beliau melarangnya. Pemahaman ini 
dikuatkan dengan riwayat sebagai berikut : 


JA 3 BAYI S3 EA UI S3 IE Ny 
SAN SES ea ET ASI II 
YEN Shan il ana ol TE | ga Das cak 


MAT ti 


Dari Al-A'raj, ia berkata : Aku bertanya kepada Abu Hurairah, 
“Apabila imam sedang ruku' sedangkan aku belum sampai pada 
shaff, apakah aku boleh ruku' (ketika itu) ?”. Maka Abu Hurairah 
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memegang kakiku, lalu berkata, “Tidak wahai A'raj, sehingga 
kamu sampai pada tempatmu di shaff'. IHR. Ibnu “Abdil Barr 
dalam Al-Istidzkar juz 6, hal. 246, no 8834| 


SAS lt BEA Ibn SE JE AN 3 


. 


Ma ne beo 5 IG NI 


KAYU Ap) KEL IS VI 3 al As oil Tas 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang diantara kalian datang untuk shalat, maka 
janganlah ruku' di luar shaff sehingga ia berada pada tempatnya 
di shaff'. IHR. Ibnu “Abdil Barr dalam Al-Istidzkar juz 6, hal. 246, 
no. 8836| 


Walloohu a'lam. 
s00| @ |Oo- 


